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ABSTRAK 

Nurmai Zaiti . 2023. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas XI 

IPS DI SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar geografi 

siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan . 

Penelitian menggunakan metode eksperimen jenis Quasi Eksperimental. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest – Posttest Control Group 

Design.  

Dari uji T yang telah dilakukan didapatkan hasil untuk Thitung yaitu 3,703 

sedangkan Ttabel 2,024 maka pada pengujian ini Thitung ≤ Ttabel, Maka model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran geografi kelas XI IPS di SMAN 2 

Lengayang.  

Uji N-Gain pada penelitian ini adalah kelas kontrol didapatkan nilai uji sebesar 

55% dengan kategori sedang atau cukup efektif sementara untuk kelas eksperimen 

didapatkan nilai uji sebesar 78% dengan kategori tinggi atau sangat efektif. 

Sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

berpengaruh terhadap hasil belajar geografi 

Kata kunci: Snowball Throwing. Eksperimen. Hasil Belajar.  
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ABSTRACT 

Nurmai Zaiti. 2023. The Effect of Applying the Snowball Throwing Type 

Cooperative Learning Model on the Geography Learning Outcomes of 

Class XI IPS Students at SMA Negeri 2 Lengayang, Pesisir Selatan 

Regency Thesis. Geography Education Study Program, Department of 

Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State University. 

The research objective was to determine the effect of applying the Snowball 

Throwing cooperative learning model to the geography learning outcomes of class 

XI IPS students at SMA Negeri 2 Lengayang, Pesisir Selatan Regency. This 

research uses a quasi-experimental type of experimental method.  

The design used in this study is the Pretest – Posttest Control Group Design. 

From the T test that has been carried out, the results for Tcount are 3.703 while 

Table is 2.024, so in this test Tcount ≤ Rebel, then the Snowball Throwing type 

cooperative learning model has an effect on student learning outcomes in 

geography learning class XI IPS at SMAN 2 Lengayang.  

The N-Gain test in this study was for the control class, with a test value of 

55% in the moderate or quite effective category, while for the experimental class, 

a test value of 78% was obtained in the high or very effective category. So that the 

application of the snowball throwing cooperative learning model has an effect on 

geography learning outcomes. 

Keywords: Snowball Throwing. Experiment. Learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Geografi sebagai ilmu yang mempelajari bumi (dalam artian earth dan 

world), ruang (spatial), lebih spesifik disebut tempat (place) membangun 

jembatan antara natural science dengan social science yang mengkaji secara 

utuh Human-Earth system Chalmers dalam Maryani (2016 hal 1).  

Pembelajaran geografi adalah   suatu proses pembelajaran siswa, yang dalam 

keilmuan nya untuk mengkaji bumi secara utuh yang melibatkan peran adalah 

guru dan siswa, dengan melihat bagaimana proses keruangan nya, dimana 

tempatnya, serta untuk melihat bagaimana hubungan keterkaitan antara faktor 

alam dengan faktor manusia, yang dilihat secara lengkap menggunakan 

kacamata ilmu alam dan ilmu sosial. Yang untuk selanjutnya bergabung 

menjadi satu interaksi bumi dan manusia/Human-Earth system. Hal ini lah 

yang menjadikan geografi sangat penting dipelajari di sekolah. Geografi 

berperan sebagai pendorong untuk saling mengerti akan persaudaraan antar 

umat manusia, selain itu juga memusatkan perhatiannya pada hubungan antar 

manusia dan pemahaman sosial. Dengan kata lain, Geografi mendorong 

kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial Hidayati, dkk., dalam 

jurnal kependidikan (2008). 

Objek material geografi sangat luas (Aild Holt Jensen, 2003). Hal ini 

terkadang membuat para geograf (khususnya indonesia) terjebak pada ilmu 

baku geografi dan sering bersinggungan dengan rumpun ilmu lain (Suharsono 
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dan Budi, 2006). Dalam konteks pendidikan geografi, menunjukan bahwa 

kondisi pembelajaran geografi yang berlangsung di sekolah mulai tingkat dasar 

sampai menengah cenderung menghafal konsep (nama sungai, nama negara, 

danau, ibukota, dll). Hal ini terlihat dari banyaknya buku teks yang beredar di 

pasaran yang digunakan oleh para guru dan siswa dalam pembelajaran 

didominasi oleh fakta/ data dan konsep (Aksa et al, 2018).  Buku teks yang 

digunakan dalam pembelajaran konvensional di SMAN 2 Lengayang tersebut 

tidak mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, yang menyebabkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi rendah karena kurang 

menariknya mata pelajaran tersebut.  

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan 

standar” (standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi 

(competency-based curriculum). Kurikulum berbasis kompetensi dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar seluas luasnya bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 

berketerampilan, dan bertindak. Dalam kurikulum 2013 terdapat mata 

pelajaran pilihan di mana mata pelajaran pilihan merupakan mata pelajaran 

yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan perkembangan keilmuan, 

teknologi, dan seni yang memiliki tingkat urgensi yang tinggi dan memiliki 

manfaat jangka panjang bagi bangsa Indonesia. Kurikulum SMA/MA 

dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

berdasarkan minat mereka. Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran geografi 

dikelompokkan pada rumpun Mata Pelajaran Peminatan Ilmu-ilmu Sosial 
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sehingga kajiannya lebih diarahkan pada sudut pandang keberadaan dan 

aktivitas manusia yang dipengaruhi oleh dinamika alam fisik. Sebagai 

kurikulum yang berbasis kompetensi, mata pelajaran Geografi ditetapkan 

memiliki empat buah Kompetensi Inti (KI) yaitu kompetensi aspek menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama, kompetensi aspek afektif, kompetensi aspek 

kognitif, dan kompetensi aspek psikomotor.  

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran geografi dikelompokkan pada 

rumpun mata pelajaran peminatan ilmu-ilmu sosial sehingga kajiannya lebih 

diarahkan pada sudut pandang keberadaan dan aktivitas manusia yang 

dipengaruhi oleh dinamika alam fisik. Sebagai kurikulum yang berbasis 

kompetensi, mata pelajaran Geografi ditetapkan memiliki empat buah 

Kompetensi Inti (KI) yaitu kompetensi aspek menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama, kompetensi aspek afektif, kompetensi aspek kognitif, dan 

kompetensi aspek psikomotor. Dalam rangka mengenalkan wilayah dan 

potensi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), kajian materi geografi 

pada Kurikulum 2013 akan dilengkapi dengan contoh dan kasus yang terjadi 

di tanah air. Dengan cara demikian, Geografi diharapkan dapat menjadi bagian 

dalam memupuk sikap dan perilaku cinta tanah air, menanamkan kebanggaan 

sebagai bangsa Indonesia, dan bertanggung jawab terhadap keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan pada Pancasila dan UUD 

1945.  

Mengingat pentingnya pembelajaran geografi di kurikulum 2013 maka 

dibutuhkan kesiapan mengajar dari guru geografi dalam penggunaan model 
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dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diberikan 

sehingga akan menumbuhkan minat serta motivasi belajar siswa sehingga 

siswa aktif dalam pembelajaran.   

Mata pelajaran Geografi adalah salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan kepada siswa kelas XI IPS di SMA N 2 Lengayang. Namun dari yang 

peneliti amati di lapangan, masih banyak temui teknik dan Suasana 

pembelajaran yang disuguhkan para guru-guru di SMA N 2 Lengayang belum 

mampu untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga itu 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, contohnya peserta 

didik sebagai seorang yang hanya harus mendengarkan, dan menerima seluruh 

informasi yang disajikan oleh gurunya.  Pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah ternyata belum mampu merubah cara dan pola pikir peserta didik di 

lingkungannya, peserta didik kurang mampu untuk menyampaikan pendapat 

serta menyalurkan aspirasinya, sebab mereka dididik hanya untuk mendengar 

dan menerima tanpa harus membantah informasi yang mereka terima. Dalam 

Surtani (2015:75) kegiatan pembelajaran pada anak di sekolah harus senantiasa 

berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia sekolah adalah anak yang 

sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi 

semua aspek perkernbangan baik perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, konsep diri, disiplin, seri, moral dan nilai-nilai agarna. Dengan 

demikian, berbagai jenis kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan analisis 

kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagai aspek perkembangan dan 

kemampuan pada masing-masing anak. 
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Keberhasilan dari hasil belajar untuk memaksimalkan pembelajaran, 

maka perlu dirancang suatu proses pembelajaran yang memberikan motivasi 

baik bagi peserta didik maupun pendidik. Dengan merancang suatu proses 

pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat belajar siswa dengan 

pertimbangan kebutuhan emosional berupa rasa puas, senang dan 

menggembirakan. Ketika proses pembelajaran telah terencana dan terbangun 

dengan baik, baru lah maksud dan tujuan pendidikan akan tercapai dengan 

baik. Hasil belajar yang optimal dapat dicapai dengan beberapa faktor, yakni 

faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. Faktor internal (faktor dari 

dalam diri siswa), yaitu keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa, sedangkan 

faktor eksternal (faktor dari luar), yakni kondisi lingkungan sekitar siswa dan 

faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran materi pembelajaran, dari faktor tersebut 

yang sangat dipengaruhi oleh guru ialah faktor pendekatan belajar, seorang 

guru harus menentukan bagaimana pendekatan yang harus dilakukan saat 

mengajar, hal ini dibuktikan dalam kegiatan pembelajaran, salah satu 

pelakunya ialah guru, perilaku guru adalah mengajar, perilaku mengajar 

tersebut terkait dengan penggunaan pendekatan dan model pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa.  

Penggunaan pendekatan dan model pembelajaran harus mampu 

mengaktifkan siswa agar terdapat perubahan pada diri siswa dalam kegiatan 

belajar, untuk itu pendekatan dan model pembelajaran harus dirancang dengan 
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baik agar kegiatan pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. Namun 

kenyataannya masih banyak guru yang tidak memperhatikan faktor pendekatan 

belajar sehingga prestasi belajar siswa rendah, dan akan berdampak terhadap 

hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan masih banyak guru yang 

mengajar tanpa menggunakan strategi atau model pembelajaran dalam 

menyampaikan materi dari mata pelajaran yang diajarkan, apalagi dalam mata 

pelajaran Geografi yang berhubungan dengan mencari tahu tentang alam secara 

sistematis. Seharusnya pelajaran ini di ajarkan dengan berbagai variasi model 

sehingga mampu membuat siswa aktif, kreatif dan mampu berfikir secara 

kritis. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa 

Pengalaman Praktek Lapangan (PPL) di kelas XI SMA N 2 Lengayang kurang 

lebih selama satu semester (enam bulan), bahwa pembelajaran di SMA N 2 

Lengayang masih berpusat pada sistem pembelajaran yang konvensional. 

Secara konvensional guru geografi di SMA Negeri 2 Lengayang kegiatan 

belajar masih berpusat kepada guru (teacher cantered) dan buku teks. Guru 

berperan secara aktif dalam memberi contoh soal, penjelasan, serta 

memberikan latihan.  

Metode ceramah mungkin sesuai dengan siswa yang memiliki 

kecerdasan dalam mengingat dan lebih suka mendengarkan. Tetapi kurang 

efektif untuk siswa yang memiliki kecerdasan spasial (kemampuan seseorang 

dalam memahami, membayangkan, mengingat, ataupun berpikir dalam bentuk 

visual), sehingga dalam hal ini lah yang membuat siswa kurang berminat dalam 
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mata pelajaran geografi, mengingat geografi bukan hanya mempelajari apa 

yang tampak dengan mata secara langsung saja namun juga mempelajari segala 

sesuatu yang ada di luar bumi seperti benda-benda luar angkasa dan juga 

bentuk-bentuk kehidupan yang belum pernah dilihat atau dialami sebelumnya 

oleh siswa. Kemudian ditambah dengan banyak nya siswa yang tidur atau 

sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran geografi berlangsung. 

Sehingga pemilihan model dan metode pembelajaran yang dipakai akan 

mempengaruhi kemauan dan minat belajar siswa. 

Permasalahan ini juga dipicu dengan kurang nya media pembelajaran 

seperti proyektor di sekolah, sehingga guru hanya terbatas pada buku teks dan 

tidak diperbolehkannya siswa membawa ponsel ke sekolah yang membuat 

siswa kekurangan sumber belajar dan informasi tambahan terkait materi 

pembelajaran. Dikarenakan siswa yang hanya fokus pada satu sumber sehingga 

kebanyakan siswa masih sangat pasif dalam menjawab, menjabarkan serta 

berfikir secara kritis terhadap suatu materi yang di sedang diterangkan. 

Sehingga hal ini pula lah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dan 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Namun guru terkadang juga sudah 

menerapkan cara belajar selain metode ceramah seperti memberikan tugas 

tambahan keterampilan untuk memperkuat pemahaman terkait materi. 

Kemudian guru juga membawa siswa belajar ke perpustakaan sekolah untuk 

mengurangi rasa jenuh serta menambah wawasan siswa. Namun nyatanya 

usaha yang dilakukan guru belum berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan rendahnya nilai Ulangan harian Geografi siswa di semester ganjil. 
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Banyak siswa yang belum memenuhi KKM yang ditentukan. Berikut 

rekapitulasi nilai Ujian Tengah Semester siswa 2022/2023.  

Tabel 1: Rekapitulasi Nilai UH Siswa Semester Siswa 2022/2023. 

Kelas Jumlah 

Siswa  

Mean Tuntas Tidak 

Tuntas 

KKM 

XI IPS 1 20 64,3 5orang  15orang 80 

XI IPS 2 20 63,9 4orang  16orang  80 

XI IPS 3 22 68,1 7orang  15orang  80 

Sumber: Data Primer Tahun 2022 

Dari data di atas nilai rata-rata ujian harian semester 1 geografi siswa 

kelas XI  jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan,  kelas 

XI IPS 1 dimana jumlah siswa yang tuntas 5 orang dengan rata-rata nilai 64,3 

kelas XI IPS 2  dimana jumlah siswa yang tuntas 4 orang dengan rata-rata 63,9, 

dan kelas XI IPS 3 dimana jumlah siswa yang tuntas 7 orang dengan rata-rata 

68,1 kurang tercapainya rata-rata nilai ketuntasan selain diakibatkan oleh 

kurangnya media pembelajaran hal lain nya yaitu peserta didik kurang 

memperhatikan pendidik dalam proses belajar mengajar. Upaya yang harus 

dilakukan guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran tipe kooperatif.  

Permasalahan dari pembelajaran menjadikan tujuan bagi seorang guru 

untuk melakukan penelitian. Meningkat atau menurunnya hasil belajar siswa 

tergantung bagaimana cara guru dalam melakukan proses pembelajaran, untuk 

itu guru harus mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang disampaikan agar belajar siswa lebih aktif dan 

menyenangkan, hal yang mendukung dalam keberhasilan suatu belajar adalah 
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dengan menggunakan strategi, model, media atau pendekatan lainnya yang 

membantu untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan baik dan 

bermakna. 

Permasalahan diatas membuat peneliti tertarik untuk menerapkan model 

Snowball Throwing pada Mata Pelajaran Geografi untuk melihat bagaimana 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model tersebut, karena Snowball 

Throwing merupakan suatu permainan melempar bola salju sebagai salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan menjawab petanyaan, model ini dapat melatih siswa lebih 

tanggap menerima pesan dari orang lain, menyampaikan dan menyampaikan 

pesan tersebut kepada temannya dalam suatu kelompok, dan juga dapat 

membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, juga membuat bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Tujuan dari diterapkan model ini untuk 

membuat siswa tidak bosan belajar dan siswa akan dapat bermain dan belajar 

dengan gembira dan tidak kalah penting dapat bekerjasama dengan baik.  

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari 

model pembelajaran diskusi yang merupakan bagian dari model pembelajaran 

kooperatif (Soimin, 2016: 174). Snowball Throwing secara etimologi berarti 

bola salju, dan throwing berarti melempar. Snowball Throwing secara 

keseluruhan dapat dipahami sebagai melempar bola salju. Dalam pembelajaran 

bola salju berisi kertas berisi pertanyaan yang diajukan siswa kemudian 

dilempar kepada temannya untuk dijawab (Hamdayama, 2015: 158). 
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Pembelajaran Snowball Throwing mempunyai lima karakteristik berikut: 

1) siswa bekerja dalam kelompok untuk menguasai materi akademis; 2) Siswa 

diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengasah pemahaman murid tentang 

ruang lingkup materi; 3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran 

disudutkan pada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu 

menyadari, bahwa sebenarnya prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap 

individu siswa; 4) Siswa belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar 

bagaimana membangun kepercayaan diri dan 5) Sistem penghargaan yang 

berorientasi kepada kelompok daripada individu. Kelebihan dari model 

pembelajaran Snowball Throwing:1) Mengungkapkan daya ingat, 2) 

Pembelajaran berpusat pada peserta didik, 3) Peserta didik aktif, dan 4) Prestasi 

belajar meningkat. (Suprijono:2009). 

Pembelajaran dengan model Snowball Throwing merupakan salah satu 

modifikasi dari teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan 

merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang menarik 

yaitu saling melemparkan bola salju (Snowball Throwing) yang berisi 

pertanyaan kepada sesama teman. Model yang dikemas dalam sebuah 

permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana yang bisa 

dilakukan oleh hampir semua siswa dalam mengemukakan pertanyaan sesuai 

dengan materi yang dipelajarinya.  

Dengan berbagai kelebihan yang ditawarkan oleh model pembelajaran tipe 

snowball throwing ini peneliti tertarik untuk mengangkat satu penelitian yang 

berjudul: “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 



11 

 

 
 

KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL 

BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI  2 

LENGAYANG KABUPATEN PESISIR SELATAN” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah di uraikan di atas, 

maka beberapa masalah yang timbul dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Model pembelajaran yang telah digunakan oleh guru di SMA Negeri 2 

Lengayang masih belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa, dan 

media yang masih berpusat pada buku cetak geografi dan papan tulis  

b. Hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Lengayang belum sesuai 

dengan harapan yang di harapkan dibuktikan dengan banyaknya siswa 

yang belum mencapai KKM dalam mata pelajaran Geografi  

c. Kurangnya sumber belajar dan penggunaan media pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Lengayang 

d. Kurangnya perhatian serta minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran geografi kelas XI IPS SMA Negeri 2 Lengayang 

C. BATASAN MASALAH  

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah yang tercakup dalam 

identifikasi masalah diatas dan terkendalanya waktu dan biaya penelitian ini 

maka peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti, yaitu: 

Pembelajaran Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing; 
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Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS SMA Negeri 

2 Lengayang 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan permasalahan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Konvensional di kelas kontrol? 

2. Bagaimana hasil belajar menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing di kelas eksperimen? 

3. Berapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran Snowball 

Throwing di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol? 

E. TUJUAN PENELTIAN  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Konvensional di kelas kontrol 

b. Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing di kelas eksperimen 

c. Untuk melihat berapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Snowball Throwing di kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol  
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F. MANFAAT PENELITIAN  

1. Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai syarat 

untuk menyelesaikan disertasi dan memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Penelitian Pendidikan Geografi, Departemen 

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Hasil 

penelitian ini juga menjadi pengalaman dan penambahan pengetahuan 

bagi peneliti. 

2. Manfaat Teoritis 

Secara teori Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan baru bagi semua pihak khususnya yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran geografi dengan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Nanti nya hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan untuk kemajuan pendidikan di masa 

depan.  

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat menghilangkan kejenuhan dan bosan 

dalam proses belajar mengajar sehingga tingkat pemahaman peserta 

didik dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

b. Bagi sekolah dan guru, di harap hasil penelitian ini menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan yang bermanfaat bagi perbaikan 

pembelajaran  
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c. Untuk peneliti selanjutnya, Diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan tambahan pengetahuan untuk penelitian dengan model 

penelitian yang sama.  


